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Abstrak  
Telah dilakukan penelitian tentang penerapan model pembelajaran PBI pendekatan SETS pada tema banjir 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan model tersebut, perbedaan rata-rata hasil belajar 
siswa antara kelas yang diberi model pembelajaran PBI pendekatan SETS dengan kelas yang diberi 
pembelajaran konvensional serta mendeskripsikan respon siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental yaitu Quasi Experimental Design dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control 
Group Design. Analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Sampel dalam 
penelitian adalah siswa kelas VII-B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-C sebagai kelas kontrol. Hasil 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran mendapatkan skor 3,41 dalam kategori baik. Berdasarkan hasil 
uji-t satu pihak untuk menguji hipotesis diperoleh th = 3,07  >  tt = 1,69, yang artinya rata-rata hasil belajar 
kognitif  siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Selain itu, rata-rata hasil belajar 
afektif adalah 3,21 untuk kelas eksperimen dan 2,89 untuk kelas kontrol sama-sama dalam kategori baik. 
Hal ini menunjukkan, bahwa penerapan model pembelajaran PBI pendekatan SETS pada tema Banjir dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagian besar respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
PBI pendekatan SETS adalah sangat baik, dengan presentase rata-rata siswa menjawab positif adalah 
98,43%. 
Kata kunci : Model pembelajaran PBI pendekatan SETS, hasil belajar siswa, respon siswa 
 
Abstract 
Has done research about application of PBI learning model with SETS approach in flood theme that aims 
to describe the implementation of this model, the difference of student learning outcomes between the class 
that was given PBI learning model SETS approach with the class that was given conventional learning, and 
also to describe student response. This research is experimental research which is Quasi Experimental 
Design with ‘Nonequivalent Control Group Design’ research design. Data analyzed that was used is 
quantitative and descriptive qualitative. Sample of this research are students of VII-B as experimental class 
and VII-C as control class. The result of learning implementation observation get score 3,41 was on good 
category. One side t-test that was used for examined hypothesis about average of cognitive student learning 
outcomes obtained th = 3,07 > tt = 1,69. It means that average of cognitive student learning outcomes from 
experimental class higher than control class. In addition, average affective student learning obtained 3,21 
for experimental class and 2,89 for control class was equally in good category. It showed that application 
of PBI learning model with SETS approach in flood theme has It showed that application of PBI learning 
model with SETS approach in flood theme has to improve student learning outcomes. Most of student 
response to the PBI learning model SETS approach was very good, with average percentage of the students 
response that  answered  positively is 98,43%. 





Dalam era globalisasi serta kemajuan teknologi yang 
begitu pesat dapat menyebabkan kondisi masyarakat 
selalu berubah, perubahan ini idealnya diikuti dengan 
perubahan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada 
masa lalu dan masa kini, tetapi sudah seharusnya 
merupakan proses yang mengantisipasi dan 
membicarakan masa depan. Oleh karena itu, diperlukan 
peningkatan mutu pendidikan yang hendaknya melihat 
jauh ke depan dan memikirkan apa yang akan di hadapi 
peserta didik di masa yang akan datang. Buchori (2001) 
dalam Khabibah (2006: 1) menyatakan, bahwa pendidikan 
yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya 
mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu profesi atau 
jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah 
sehari-hari.  Sasaran utama dari upaya peningkatan mutu 
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1. Menjelaskan perbedaan antara unsur, senyawa, dan 
campuran. 
2. Menyebutkan teknik pemisahan campuran 
berdasarkan sifat fisika dan sifat kimia 
3. Menjelaskan perbedaan prinsip kerja penyaringan, 
destilasi, sublimasi, kromatografi, dan ekstraksi. 
4. Menjelaskan hubungan kepadatan populasi manusia 
dengan bencana banjir. 
5. Menjelaskan dampak banjir bagi masyarakat, 
lingkungan dan kesehatan 
6. Menjelaskan upaya penanggulangan akibat 
pencemaran lingkungan. 
Berdasarkan Gambar 3, tentang grafik ketuntasan 
indikator dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen 
terdapat dua indikator yang tidak tuntas yaitu indikator  2 
dan  indikator 3. Pada kelas kontrol terdapat tiga indikator 
yang tidak tuntas yaitu indikator 1, indikator 2 dan 
indikator 3. Hal ini dikarenakan, karena pada proses 
pembelajaran, pada indikator ini hanya terdapat satu 
praktikum yaitu pada proses penjernihan air saja, 
sedangkan untuk teknik pemisahan lainnya hanya diskusi  
menggunakan bahan ajar dan kegiatan tanya jawab, 
sehingga terdapat sebagian siswa yang kurang 
mendengarkan saat proses diskusi berlangsung. Hal ini 
didukung dengan pernyataan Sanjaya (2008) yang 
mengungkapkan bahwa dalam rangkaian aktivitas 
pembelajaran tidak mengharapkan siswa hanya 
mendengar, mencatat, kemudian menghafal materi 
pelajaran. 
Hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
kemudian dianalisis menggunakan uji-t satu pihak untuk 
menguji hipotesis. Uji-t satu pihak digunakan untuk 
mengetahui apakah rata-rata hasil belajar kognitif siswa 
kelas eksperimen yang diberi model pembelajaran PBI 
berpendekatan SETS lebih tinggi dibandingkan dengan 
rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol yang 
diberi pembelajaran secara konvensional. 
 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji t-Satu Pihak Kanan 
Kelas thitung ttabel 
Kelas Esperimen  (VII-B) dengan 
Kelas Kontrol (VII-C) 3,07 1,69 
 
 
Pada Tabel 3, menunjukkan bahwa thitung > ttabel (α = 
0,05) dengan demikian Ho : µ1 = µ2 ditolak dan H1 : µ1 > 
µ2 diterima, yang berarti bahwa rata-rata hasil belajar 
kognitif siswa kelas eksperimen yang diberi model 
pembelajaran PBI berpendekatan SETS lebih tinggi 
daripada rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol 
yang diberi pembelajaran secara konvensional. 
 Dengan model PBI pendekatan SETS, siswa lebih 
banyak membangun konsepnya sendiri melalui berbagai 
sumber belajar dan bukan hanya dari guru sehingga siswa 
tidak hanya menghafal suatu konsep. Selain itu, proses 
pembelajan dengan melakukan investigasi pada suatu 
permasalahan membuat siswa menjadi lebih aktif dalam 
mencari solusinya, sehingga membuat siswa paham 
terhadap apa yang mereka kerjakan.  
Dari permasalahan lingkungan ini, siswa dibentuk 
dalam kelompok belajar untuk melakukan penyelidikan 
dalam memecahkan permasalahan lingkungan kedalam 
sebuah eksperimen proyek kecil. Dalam proses mencari 
solusi dari permasalahan ini, maka harus didapatkan 
solusi cerdas yang memungkinkan terbentuknya teknologi 
dengan memanfaatkan sains, yang teknologi tersebut 
dapat bermanfaat bagi masyarakat serta tidak merusak dan 
merugikan lingkungan. Binadja (2002b) menyatakan 
bahwa visi SETS merupakan cara pandang yang 
memungkinkan kebutuhan masyarakat dalam berbagai 
bentuk terpenuhi dalam keseimbangan sistem melalui 
pemanfaatan sains ke bentuk teknologi yang tidak 
merusak atau merugikan lingkungan. 
Pembelajaran yang mengutamakan peran aktif siswa 
akan menjadikan pemahaman siswa terhadap 
pembelajaran yang disajikan lebih jelas dan bermakna 
secara personal, karena siswa dilatih untuk mempelajari 
sesuatu yang baru berdasarkan pada pemahaman yang 
telah mereka miliki serta dapat mengetahui keterhubungan 
materi pembelajaran dengan lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. Bruner (Dahar, 1996) menyatakan bahwa 
berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta 
pengetahuan yang menyertainya akan menghasilkan 
pengetahuan yang benar-benar bermakna. 
Pada siswa kelas kontrol yang diberi pembelajaran 
secara konvensional rata-rata hasil belajar kognitif lebih 
rendah daripada kelas eksperimen. Pembelajaran secara 
konvensional, pengajaran masih berpusat pada guru 
sehingga siswa cenderung pasif dan hanya menerima 
informasi dari guru dengan metode ceramah dan diskusi 
yang menekankan pada penghafalan suatu konsep. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Freire, 1999 (dalam Warpala, 
2009)  memberikan istilah terhadap pengajaran seperti itu 
sebagai suatu penyelenggaraan pendidikan ber-“gaya 
bank” (banking concept of education).                
H0 : µ1 = µ2    :     Rata-rata hasil belajar kognitif siswa 
kelas eksperimen sama dengan kelas 
kontrol 
H1 : µ1 > µ2    :      Rata-rata hasil belajar kognitif siswa 
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 4. Grafik Nila









































































































































































































































































































































dibuktikan dengan sikap siswa yang cenderung lebih 
rendah dalam berpendapat karena guru yang mendominasi 
dalam proses pembelajaran, dan terdapat sebagian siswa 
yang merasa jenuh jika mereka hanya mendengarkan guru 
yang menjelaskan. Sehingga banyak siswa yang bosan 
dan sibuk dengan kegiatannya sendiri-sendiri, dan siswa 
cenderung tidak memperhatikan penjelasan guru 
Angket respon siswa diberikan setelah proses 
pembelajaran selesai, angket hanya di bagikan pada siswa 
kelas eksperimen. Data respon siswa terhadap 
pembelajaran menggunakan model PBI pendekatan SETS 
dapat dilihat pada Tabel 4,  dibawah ini. 
 
Tabel 4. Respon Siswa Terhadap Penerapan Model 





1. Mempelajari IPA Terpadu 
dengan penyelidikan 
permasalahan sehari-hari 
yang diikuti dengan 
mengetahui hubungan 
antara sains dengan 
lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat pada  tema 
“Banjir” lebih 
menyenangkan, menarik 





2. Membuat saya lebih aktif 
dalam proses pembelajaraan 100 - 
3. Pembelajaran sistematis dan 
jelas 100 - 
4. Memberikan pengetahuan 
baru 100 - 
5. Pembelajaran bermanfaat 
bagi kehidupan sehari-hari 100 - 
6. Materi yang diajarkan jelas 100 - 
7. Masalah yang dimunculkan 
dekat dengan kehidupan 
sehari-hari 
100 - 
8. Handout yang diberikan 
jelas dan menarik 100 - 
9. LKS yang dibagikan mudah 
dipahami 93,75 6,25 
10. Tes yang diberikan sesuai 




 Presentase rata-rata (%) 98,43 1,57 
 
Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran menggunakan model PBI pendekatan SETS, 
semua siswa merespon positif jika pembelajaran yang 
dilaksanakan menarik dan tidak membosankann daripada 
hanya mendengarkan guru ceramah, siswa merasa lebih 
aktif dalam mengikuti pembelajaran ini, pembelajaran 
sistematis dan jelas,  memberikan pengetahuan baru, 
pembelajaran bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, 
materi yang diajarkan jelas, masalah yang dimunculkan 
dekat dengan kehidupan sehari-hari dan handout yang 
diberikan jelas dan menarik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
perhitungan yang menunjukkan nilai sebesar 100%. 
Sedangkan terdapat dua pernyataan yang siswa kurang 
merespon positif, yaitu pada pernyataan 93,75 % siswa 
menyatakan jika LKS yang diberikan mudah dipahami 
dan 90,62% siswa menyatakan jika tes yang diberikan 
sesuai dengan materi yang diberikan saat pembelajaran. 
Secara rata-rata respon siswa terhadap penerapan 
model pembelajaran PBI pendekatan SETS pada tema 
banjir,secara pembulatan angka diperoleh  98,43 % siswa 
menyatakan YA dan 1,57 % siswa menyatakan tidak. 
Pencapaian presentase 98,43% untuk semua aspek 
mendapatakan kategori sangat kuat, hal tersebut 
menunjukkan jika penerapan model PBI dengan 
pendekatan SETS pada tema banjir diterima siswa dengan 





1. Keterlaksanaan model pembelajaran PBI pendekatan 
SETS pada tema banjir selama tiga kali pertemuan 
memperoleh hasil rata-rata 3,41 dengan kategori baik. 
2. Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran PBI pendekatan 
SETS lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar siswa 
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran secara 
konvensional, hal ditunjukkan dengan hasil thitung > 
ttabel  yaitu 3,07 > 1,69 yaitu H1 : µ1 > µ2 diterima 
dengan taraf signifikan 0,05 yang berarti rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata 
hasil belajar kelas kontrol. 
3. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
PBI pendekatan SETS dengan tema banjir adalah 
sangat positif sebesar 98,43 % yang berarti penerapan 
model PBI dengan pendekatan SETS pada tema banjir 
diterima seluruh siswa dengan sangat baik dan siswa 
merasa sangat antusias dalam proses pembelajaran. 
 
Saran 
1. Guru dapat mengaplikasikan model pembelajaran PBI 
pendekatan SETS dalam pembelajaran IPA sebagai 
alternatif pembelajaran, karena dengan pembelajaran 
tersebut terdapat serangkaian kegiatan yang berguna 
untuk melatih siswa dalam bekerja sama dan 
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